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Abstrak—Studi ini berangkat dari rendahnya jumlah pengusaha muda yang telah menyelesaikan studi sarjana di Indonesia. Hal
ini menekankan pentingnya untuk memahami faktor yang berdampak pada niat berwirausaha di kalangan mahasiswa. Dengan
mengadopsi pendekatan Theory of Planned Behavior, penelitian ini bertujuan untuk menggali dampak personal attitude,
subjective norm terhadap entrepreneurial intention yang dimoderasi oleh entrepreneurship education. Metode kuantitatif
digunakan pada penelitian ini dengan responden mahasiswa S1 Pendidikan Ekonomi Angkatan 2021. Sampel yang terlibat
terdiri dari 81 resaponden yang ditentukan dengan menggunakan teknik simple random sampling. Data yang dikumpulkan
kemudian dianalisis dengan bantuan software SmartPLS 4. Temuan dari penelitian ini menunjukkan: (1) Personal attitude
menunjukkan pengaruh positif terhadap entrepreneurial intention, (2) Subjective norm tidak menunjukkan pengaruh positif
terhadap entrepreneurial intention, (3) Entrepreneurship education tidak menunjukkan pengaruh positif pada hubungan
personal attitude dan entrepreneurial intention, dan (4) Entrepreneurship education tidak menunjukkan berpengaruh positif
pada hubungan subjective norm dan entrepreneurial intention. Penelitian ini memberi kontribusi secara teoritis dalam
memperkuat Theory of Planned Behavior dalam konteks kewirausahaan, serta memberikan implikasi praktis bagi institusi
pendidikan tinggi untuk menyusun program kewirausahaan yang fokus pada pengembangan sikap yang positif dan lingkungan
sosial yang mendukung, serta mendorong metode pembelajaran yang lebih aplikatif dan berbasis pengalaman.

Kata Kunci: Personal Attitude, Subjective Norm, Entrepreneurial Intention, Entrepreneurship Education

Abstract—This study stems from the low number of young entrepreneurs who have completed undergraduate studies in
Indonesia. This is important to understand the factors that impact entrepreneurial intentions among students. By adopting the
Theory of Planned Behavior approach, this study aims to explore the impact of personal attitudes and subjective norms on
entrepreneurial intentions moderated by entrepreneurship education. A quantitative method was used in this study with
respondents from the 2021 Economics Education undergraduate students. The sample involved consisted of 81 participants
determined using a simple random sampling technique. The collected data were then analyzed with the help of SmartPLS 4
software. The findings of this study indicate: (1) Personal attitudes show a positive influence on entrepreneurial intentions,
(2) Subjective norms do not show a positive influence on entrepreneurial intentions, (3) Entrepreneurship education does not
show a positive influence on the relationship between personal attitudes and entrepreneurial intentions, and (4)
Entrepreneurship education does not show a positive influence on the relationship between subjective norms and
entrepreneurial intentions. This research provides theoretical contributions in strengthening the Theory of Planned Behavior
in the context of entrepreneurship, as well as providing practical effectiveness for higher education institutions to develop
entrepreneurship programs that focus on developing positive attitudes and a supportive social environment, as well as
encouraging more applicable and experience-based learning methods..

Keywords: Personal Attitude, Subjective Norm, Entreprencurial Intention, Entrepreneurship Education

1. PENDAHULUAN

Kewirausahaan di lingkungan perguruan tinggi memegang peranan penting dalam membentuk karakter
serta meningkatkan kompetensi mahasiswa[l]. Sebagai institusi pendidikan tinggi, perguruan tinggi memiliki
tanggung jawab strategis dalam menyiapkan generasi muda yang kreatif, inovatif, dan memiliki jiwa wirausaha
[2]. Berbagai program kewirausahaan telah dijalankan oleh perguruan tinggi dengan tujuan membekali mahasiswa
menghadapi tantangan persaingan dunia kerja yang semakin ketat [3]. Penelitian-penelitian sebelumnya secara
umum menunjukkan bahwa program kewirausahaan di perguruan tinggi mampu meningkatkan minat dan niat
mahasiswa untuk berwirausaha [4].

Namun, kondisi empiris di lapangan khususnya pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri
Surabaya (UNESA) angkatan 2021 menunjukkan adanya kesenjangan. Meskipun telah difasilitasi berbagai
program kewirausahaan, partisipasi mahasiswa masih rendah, jumlah yang mencoba membuka usaha mandiri
sangat terbatas, dan minat mengikuti pelatihan kewirausahaan pun minim. Hal ini menunjukkan bahwa dampak
program kewirausahaan terhadap niat berwirausaha belum optimal, yang bertolak belakang dengan temuan
sebelumnya. Padahal, lulusan Pendidikan Ekonomi tidak hanya dituntut menjadi pendidik, tetapi juga agen
perubahan yang mampu menumbuhkan semangat kewirausahaan di masyarakat.

Kesenjangan ini mengindikasikan bahwa terdapat faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi niat
berwirausaha mahasiswa, baik dari aspek internal seperti efikasi diri, kepribadian, dan minat pribadi, maupun dari

Khusnul Fatimah, Copyright © 20225, JEAMA, Page 111
Submitted: 14/07/2025; Accepted: 30/07/2025; Published: 28/08/2025



Jurnal Ekonomi, Akutansi dan Manajemen Nusantara (JEAMA)

Volume 4 Nomor 1 Edisi Agustus 2025, Page 111-121
ISSN 2964-3945 (media online) |DOI: https://doi.org/10.55338/jeama.v4i1.272

aspek eksternal seperti lingkungan sosial, dukungan institusi, dan kualitas program pelatihan [5]. Oleh karena itu,
diperlukan kajian lebih mendalam untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang secara spesifik memengaruhi
rendahnya niat berwirausaha pada konteks mahasiswa Pendidikan Ekonomi UNESA, guna memberikan
rekomendasi yang lebih tepat sasaran dan berbasis kebutuhan nyata di lapangan. Berdasarkan Theory of Planned
Behavior, niat berwirausaha terpengaruhi oleh beberapa aspek, seperti sikap pribadi, norma subjektif, dan persepsi
terhadap kontrol perilaku.

Personal attitude merujuk pada sejauh mana individu berminat untuk menjadi seorang wirausaha [6] Riset
menunjukkan sikap pribadi mempunyai hubungan yang erat dengan perilaku kewirausahaan individu, serta
memengaruhi kecenderungan perilaku dalam menjalankan aktivitas dan mencapai hasil dalam bidang
kewirausahaan[7]. Menurut [8] menyatakan bahwa terdapat kaitan antara personal attitude dan entrepreneurial
intention, yang berarti bahwa sikap dapat membentuk keinginan individu untuk berwirausaha. Sejumlah penelitian
sebelumnya mengungkapkan bahwa personal attitude memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap niat
berwirausaha mahasiswa. Maknanya, semakin tinggi sikap positif seseorang terhadap kegiatan berwirausaha,
maka semakin besar kemungkinan individu untuk memulai usaha [9], [10] [11] [12]; [13] [14]; [15]; [16] [17];
[18]. Namun demikian, studi seperti yang dilakukan oleh [19]; [20] justru menunjukkan bahwa personal attitude
dapat berdampak negatif terhadap entrepreneurial intention.

Subjective norm merujuk pada persepsi individu mengenai pandangan atau ekspektasi sosial dari orang-
orang di sekitarny seperti keluarga, teman, dan rekan terhadap keputusan untuk memulai atau menjalankan suatu
usaha [21]. Penelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa subjective norm memiliki pengaruh positif terhadap
niat berwirausaha (entrepreneurial intention), yang berarti persepsi mahasiswa dalam mengkreasikan ide bisnis
baru sering kali dipengaruhi oleh kelompok referensi mereka, termasuk teman sebaya, keluarga, dosen, dan
individu lain yang dianggap penting. Pendapat dari lingkungan sosial terdekat terbukti mampu memengaruhi
pandangan individu terhadap aktivitas kewirausahaan, baik dalam konteks mikro maupun sosial yang lebih luas
[22]; [23]; [24]; [11]. Namun disisi lain studi yang dilakukan [25] justru menemukan bahwa subjective norm
berdampak negatif terhadap niat berwirausaha.

Studi meta-analisis yang dilakukan oleh [26] mengungkapkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan
antara entrepreneurship education dan entrepreneurial intention. Studi yang telah dilakukan oleh [27]
mengidentifikasi bahwa entrepreneurship education dapat mendorong entrepreneurial intention seseorang,
artinya entrepreneurship education yang telah diberikan memungkinkan seseorang untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kualitas pribadi kewirausahaan mereka. Berdasarkan research gap yang
telah diuraikan serta hasil penelitian terdahulu maka peneliti ingin menguji kembali pengaruh variabel personal
attitude dan subjective norm serta akan menambahkan entrepreneurship education sebagai variabel moderasi.
Lebih spesifik penelitian ini hendak mengetahui bagaimana dan sejauh mana entrepreneurship education
memperkuat pola pikir. sikap, kemampuan, ketrampilan, pengetahuan dan niat berwirausaha mahasiswa..

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis analisis asosiatif kausal, yang bertujuan
untuk menguji pengaruh personal attitude dan subjective norm terhadap entrepreneurial intention mahasiswa,
dengan entrepreneurship education sebagai variabel moderasi. Pendekatan kuantitatif dipilih karena
memungkinkan pengumpulan data yang objektif, terukur, serta memungkinkan pengujian hipotesis secara
sistematis dan terstruktur melalui analisis statistik.

Penelitian ini dilakukan di Program Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas
Negeri Surabaya (UNESA) selama periode Februari hingga Juni 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa aktif Program Studi Pendidikan Ekonomi UNESA angkatan 2021 yang berjumlah 81 responden, dipilih
dengan teknik simple random sampling, agar setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih
sebagai sampel.

Data primer dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner tertutup yang menggunakan skala Likert 5 poin,
mulai dari sangat tidak setuju (1) hingga sangat setuju (5). Kuesioner disusun berdasarkan konstruk teoritik dari
masing-masing variabel penelitian, yaitu: Personal attitude mengacu pada persepsi individu terhadap keuntungan
dan kerugian menjadi wirausahawan, Subjective norm mengacu pada pengaruh sosial dari orang-orang terdekat
seperti keluarga, teman, dan dosenn, Entrepreneurial intention mengacu pada keinginan dan kecenderungan untuk
memulai usaha sendiri dan Entrepreneurship education mengacu pada persepsi terhadap kualitas, intensitas, dan
pengalaman pembelajaran kewirausahaan di kampus

Sebelum penyebaran kuesioner secara luas, dilakukan uji validitas menggunakan nilai Corrected Item Total
Correlation dan uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha untuk memastikan bahwa setiap item instrumen
layak digunakan dalam penelitian.

Data dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS)
dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS versi 4.0. SEM-PLS dipilih karena sesuai untuk model yang kompleks
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dan sampel berskala kecil hingga sedang. Analisis dilakukan melalui dua tahap utama yakni Outer Model untuk
mengevaluasi validitas konstruk dan reliabilitas indikator masing-masing variabel dan Inner Model untuk menguji
hubungan kausal antar variabel, termasuk pengaruh moderasi. Pengujian hipotesis dilakukan dengan melihat nilai
path coefficient, t-statistic, dan p-value. Kriteria pengujian didasarkan pada rekomendasi [28], dengan tingkat
signifikansi sebesar 5%.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Penelitian
Teknik pengolahan data menggunakan metode Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square
(PLS), yang bertujuan untuk mengevaluasi model fit atau kesesuaian model dalam penelitian. Adapun tahapan
dalam analisis data ialah sebagai berikut:

a. Evaluasi Outer Model atau Measurement Model

Evaluasi model pengukuran adalah penilaian mengenai seberapa efektif indikator yang digunakan untuk
mengukur validitas dan reliabilitasnya [28]. Evaluasi outer model atau model pengukuran terdiri dari:

1) Uji Validitas

Uji validitas pada SEM PLS menggunakan nilai outer loading. Nilai outer loading yang disarankan ialah >
0,70 (Hair et al., 2017).

Tabel 1.Uji Validitas

Variabel Loading factor Kesimpulan
Entrepreneurial intention 1 0.949 Terpenuhi
Entrepreneurial intention 2 0.970 Terpenuhi
Entrepreneurial intention 3 0.951 Terpenuhi
Entrepreneurial intention 4 0.976 Terpenuhi
Entrepreneurial intention 5 0.840 Terpenuhi
Entrepreneurship education 1 0.965 Terpenuhi
Entrepreneurship education 2 0.963 Terpenuhi
Entrepreneurship education 3 0.873 Terpenuhi
Entrepreneurship education 4 0.965 Terpenuhi
Entrepreneurship education 5 0.874 Terpenuhi
Personal attitude 1 0.837 Terpenuhi
Personal attitude 2 0.962 Terpenuhi
Personal attitude 3 0.882 Terpenuhi
Personal attitude 4 0.915 Terpenuhi
Personal attitude 5 0.938 Terpenuhi
Subjective norm 1 0.912 Terpenuhi
Subjective norm 2 0.966 Terpenuhi
Subjective norm 3 0.973 Terpenuhi

Berdasarkan nilai outer loading semua indikator terpenuhi dengan nilai outer loading > 0.70.
2) Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas dalam SEM PLS menggunakan Cronbach’s alpha dan Composite Reliability. Nilai Cronbach’s
alpha yang disarankan ialah > 0,70 serta nilai Composite Reliability > 0, 70 (Hair et al., 2017).

Tabel 4. 1 Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s alpha Composite Reliability Kesimpulan
EI 0.965 0.970 Reliabel
EE 0.972 0.974 Reliabel
PA 0.946 0.951 Reliabel
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SN 0.946 0.950 Reliabel

Berdasarkan nilai Cronbach’s alpha dan Composite Reliability semua indicator dinyatakan reliabel dengan
nilai Cronbach’s alpha dan Composite Reliability > 0.70.

3) Validitas Konvergen

Nilai validitas konvergen diukur dengan menggunakan Average Variance Extracted (AVE). nilai AVE yang
disarankan adalah > 0, 50 [28].

Tabel 2. Uji Validitas Konvergen

Variabel Average Variance Extracted (AVE) Kesimpulan
EIl 0.881 Terpenuhi
EE 0.900 Terpenuhi
PA 0.824 Terpenuhi
SN 0.904 Terpenuhi

Berdasarkan nilai Average Variance Extracted (AVE) semua indicator dinyatakan memenuhi kriteria
pengujian validitas konvergen dikarenakan nilai Average Variance Extracted (AVE) > 0.50.

4) Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan diukur dengan Cross Loading. Cross loading merupakan evaluasi validitas diskriminan
pada tingkat indicator dengan cara membandingkan korelasi antara indikator seluruh variabel penelitian [28].

Tabel 3. Uji Validitas Diskriminan

Var EE EI PA SN
EE 1 0.965 0.934 0.903 0.923
EE 2 0.963 0.923 0.880 0.908
EE 3 0.873 0.823 0.774 0.774
EE 4 0.965 0.931 0.915 0.902
EE 5 0.974 0.944 0.917 0.926
El 1 0.938 0.949 0.899 0.901
EI2 0.939 0.970 0.926 0.904
EI3 0.910 0.951 0.916 0.889
El 4 0.941 0.976 0.957 0.926
ELS 0.773 0.840 0.772 0.770
PA 1 0.714 0.766 0.837 0.696
PA 2 0.928 0.955 0.962 0.925
PA 3 0.837 0.845 0.882 0.849
PA 4 0.842 0.868 0.915 0.829
PA S 0.870 0.890 0.938 0.876
SN 1 0.841 0.839 0.842 0.912
SN 2 0.899 0.909 0.894 0.966
SN 3 0.927 0.923 0.897 0.973

Berdasarkan nilai cross loading semua indicator dinyatakan memenuhi kriteria pengujian validitas konvergen
dikarenakan nilai cross loading tiap indicator lebih tinggi dibandingkan variabel lain.

b. Evaluasi Inner Model atau Structural Model
1) Pengujian Hipotesis
a) Pengujian Hipotesis (Pengaruh Langsung)
Untuk menentukan apakah suatu hipotesis diterima atau ditolak dapat dilakukan dengan melihat nilai
signifikansi antar konstruk, t statistik dan p-values. Metode pengujian hipotesis dalam analisis SEM PLS
menggunakan proses bootstrapping, hipotesis dianggap diterima jika nilai signifikansi t-statistik diatas 1.96
dan atau nilai p-values dibawah 0.05. Berikut hipotesis yang diajukan:
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HI: Personal attitude berpengaruh positif terhadap entrepreneurial intention.
H2: Subjective norm berpengaruh positif terhadap entrepreneurial intention
H3: Entrepreneurship education memiliki pengaruh positif pada hubungan

Personal attitude dan entrepreneurial intention

H4 : Entrepreneurship education memiliki pengaruh positif pada hubungan
Subjective norm dan entrepreneurial intention

Tabel 4. Uji Hipotesis

Original Sample (0) T Statistic P values

PA ->EI 0.427 3913 0.000
SN -> EI 0.099 1.079 0.281
EE x PA ->EI -0.157 0.984 0.325
EE x SN->EI 0.117 0.748 0.455

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan hasil sebagai berikut:

Hipotesis Pertama Pengaruh sikap pribadi terhadap niat berwirausaha menunjukkan angka koefisien T-hitung
sebesar 3,913. Mengingat angka tersebut melebihi nilai T-tabel (1,960), maka hipotesis ini diterima. Ini berarti
sikap pribadi memiliki dampak yang signifikan terhadap niat berwirausaha mahasiswa.

Hipotesis Kedua Pengaruh norma subjektif terhadap niat berwirausaha menunjukkan T-hitung yang bernilai
1,079. Karena nilai ini berada di bawah nilai T-tabel (1,960), maka hipotesis ini ditolak. Oleh karena itu, norma
subjektif tidak berpengaruh secara signifikan terhadap niat berwirausaha.

Hipotesis ketiga mengenai pengaruh moderasi entrepreneurship education terhadap hubungan antara sikap
pribadi dan niat berwirausaha menunjukkan nilai T-hitung sebesar 0,984. Karena nilainya lebih kecil dari T-tabel,
hipotesis ini ditolak. Artinya, entrepreneurship education tidak memperkuat pengaruh sikap pribadi terhadap niat
berwirausaha.

Hipotesis keempat menunjukkan nilai T-hitung sebesar 0,748 dalam menguji pengaruh moderasi
entrepreneurship education terhadap hubungan antara norma subjektif dan niat berwirausaha. Karena nilai tersebut
juga lebih rendah dari T-tabel, hipotesis ini ditolak. Ini mengindikasikan bahwa entrepreneurship education tidak
memperkuat hubungan antara norma subjektif dan niat berwirausaha

2) Uji F Square
Uji moderasi melalui ' Square dibagi ke dalam tiga kelompok yang berbeda yaitu 0,005 (pengaruh minim),

0,010 (pengaruh sedang), dan 0,025 (pengaruh signifikan) (Hair et al., 2021).
Tabel 5. Uji F Square

e F Square Keterangan
EE x PA 0.039 Kuat
EE x SN 0.030 Kuat

Berdasarkan hasil uji moderasi dengan menggunakan F Square didapatkan hasil nilai F square EE x SN sebesar
0.014 artinya terdapat pengaruh sedang antara Entrepreneurial intention terhadap Subjective norm. Nilai F Square
EE x PA sebesar 0.039 artinya terdapat pengaruh kuat antara entrepreneurial education terhadap personal attitude.
Sedangkan nilai F Square EE x SN sebesar 0.030 artinya terdapat pengaruh kuat antara entrepreneurial education
terhadap subjective norm.

3) Uji R Square

Uji R Square menunjukkan seberapa besar variasi dari variabel yang tergantung dapat diuraikan oleh variabel
lainnya yang bersifat independen atau juga tergantung dalam model yang digunakan. Nilai R Square dapat
diartikan sebagai 0,19 (pengaruh rendah), 0,33 (pengaruh sedang), dan 0,66 (pengaruh tinggi).

Tabel 6. Uji R Square
R Square

EI 0.957

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan nilai R Square sebesar 0.957 artinya pengaruh tinggi variabel
Entrepreneurial intention terhadap variabel lain.
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4) SRMR (Standarized Root Mean Square Residual)

SRMR (Standarized Root Mean Square Residual) ialah ukuran untuk menilai seberapa baik model yang cocok
menggambarkan selisih antara matriks korelasi data dengan matriks korelasi model. Nilai SRMR dibawah 0,08
menandakan model tersebut cocok.

Tabel 7. Uji SRMR
SRMR 0.037

Berdasarkan hasil pengujian didapatkan nilai SRMR sebesar 0.037 menunjukkan model fit (cocok).
3.2 Pembahasan

1. Pengaruh Personal attitude terthadap Entrepreneurial intention

Hasil dari evaluasi menggunakan model struktural melalui metode Partial Least Squares—Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) menunjukkan bahwa sikap pribadi memberikan pengaruh positif yang signifikan terhadap
niat berwirausaha. Ini berarti bahwa semakin positif pandangan seseorang mengenai kewirausahaan, maka
semakin tinggi pula motivasi mereka untuk memulai usaha.Temuan ini memperkuat Teori Perilaku Terencana
yang menyatakan bahwa niat individu untuk melakukan suatu tindakan sangat dipengaruhi oleh sikap mereka
terhadap tindakan tersebut. Secara konseptual, sikap pribadi mencerminkan seberapa besar seseorang menilai
positif atau negatif terhadap keputusan untuk menjadi wirausahawan. Sikap ini terbentuk berdasarkan pengalaman,
pengetahuan, dan juga pandangan mengenai keuntungan serta risiko dalam berwirausaha. Ketika individu
menganggap kewirausahaan sebagai peluang karier yang menguntungkan, baik dari sisi finansial maupun non-
finansial, maka kemungkinan besar mereka akan terdorong untuk berwirausaha. Dari sudut pandang psikologis,
sikap positif ini menunjukkan keyakinan bahwa kewirausahaan dapat memberikan kepuasan dan penghargaan diri,
yang menjadi faktor pendorong kuat bagi pembentukan niat berwirausaha.Secara praktis, hasil ini menegaskan
bahwa upaya peningkatan niat berwirausaha sebaiknya fokus pada penguatan sikap positif terhadap
kewirausahaan. Mayoritas responden dalam penelitian ini menunjukkan ketertarikan terhadap profesi wirausaha,
yang memperlihatkan sikap positif terhadap karier tersebut. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa sikap merupakan
komponen penting yang berperan dominan dalam membentuk niat untuk menjadi wirausahawan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa personal attitude berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat
berwirausaha mahasiswa Pendidikan Ekonomi UNESA angkatan 2021. Temuan ini selaras dengan sebagian besar
studi sebelumnya, yang menyatakan bahwa sikap positif individu terhadap kewirausahaan menjadi salah satu
prediktor kuat dalam mendorong niat untuk memulai usaha. Misalnya, penelitian oleh [9], [10], [11], [12], [13],
[14], [15], [16], [17] menunjukkan konsistensi bahwa semakin tinggi sikap positif terhadap aktivitas wirausaha,
maka semakin besar kecenderungan seseorang untuk memiliki niat berwirausaha. Namun demikian, hasil ini
berbeda dengan temuan dari penelitian [20] yang justru menemukan bahwa personal attitude memiliki pengaruh
negatif atau tidak signifikan terhadap niat berwirausaha. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor
kontekstual, seperti latar belakang budaya, jenis program studi, tingkat paparan terhadap entrepreneurship
education, atau bahkan kondisi sosial ekonomi mahasiswa pada masing-masing lokasi penelitian.

Dalam konteks mahasiswa Pendidikan Ekonomi UNESA, sikap positif terhadap kewirausahaan kemungkinan
besar dipengaruhi oleh persepsi akan peluang kerja yang terbatas di sektor formal, serta meningkatnya kesadaran
untuk mandiri secara ekonomi. Oleh karena itu, meskipun terdapat temuan yang bertentangan dalam beberapa
literatur, hasil studi ini menguatkan argumentasi bahwa personal attitude tetap menjadi faktor internal penting
dalam pembentukan niat berwirausaha, khususnya dalam konteks pendidikan tinggi di Indonesia. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa personal attitude berperan penting dalam mendorong entreprencurial
intention seseorang, pengaruh ini bersifat signifikan dan perlu diperhatikan dalam pengembangan program
kewirausahaan utamanya di kalangan mahasiswa.

2. Pengaruh Subjective norm Terhadap Entrepreneurial intention

Hasil pengujian menggunakan metode Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM)
menunjukkan bahwa variabel subjective norm memiliki nilai original sample sebesar 0,099, t-statistik sebesar
1,079, dan p-value sebesar 0,281 terkait pengaruhnya pada niat kewirausahaan. Nilai original sample yang positif
menunjukkan adanya pengaruh yang lemah antara subjective norm dan entrepreneurial intention. Ini berarti bahwa
dukungan dari keluarga, teman, dan lingkungan sekitar bisa sedikit mendorong seseorang untuk berwirausaha,
meskipun kontribusinya terbilang kecil. T-statistik yang lebih rendah dari batas kritis pada level signifikansi 5%,
serta p-value yang jauh di atas batas signifikansi, menunjukkan bahwa pengaruh subjective norm terhadap
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entrepreneurial intention tidak signifikan secara statistik. Oleh karena itu, dalam konteks penelitian ini, norma
subyektif atau tekanan sosial tidak memberikan efek yang signifikan terhadap keputusan individu untuk memiliki
niat berwirausaha.

Temuan ini memiliki implikasi yang signifikan. Meskipun dalam Teori Perilaku Terencana (Ajzen, 1991),
subjective norm dipandang sebagai salah satu faktor utama yang membentuk niat, hasil empiris ini menunjukkan
bahwa faktor tersebut tidak selalu menjadi yang paling berpengaruh. Mungkin dalam konteks budaya tertentu,
seperti budaya yang lebih individualistis, individu lebih cenderung bergantung pada pertimbangan pribadi dan
persepsi diri mengenai kemampuan (self-efficacy) dibandingkan dengan pandangan atau ekspektasi dari orang-
orang di sekitarnya.Selain itu, hasil ini juga mencerminkan bahwa para responden mungkin melihat keputusan
untuk berwirausaha sebagai suatu keputusan personal yang lebih dipengaruhi oleh motivasi internal dan bukan
tekanan sosial [22] Faktor-faktor seperti keinginan untuk mandiri secara finansial, minat terhadap dunia usaha,
dan persepsi akan kendali diri (perceived behavioral control) kemungkinan lebih menentukan daripada pengaruh
dari orang lain. Dalam beberapa konteks, norma sosial bahkan dapat menjadi penghambat apabila lingkungan
sekitar tidak mendukung kegiatan kewirausahaan atau memiliki pandangan negatif terhadap risiko dan
ketidakpastian yang melekat dalam aktivitas bisnis . Hal ini juga dapat menjelaskan mengapa pengaruh subjective
norm terhadap niat berwirausaha menjadi tidak signifikan.

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa subjective norm memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap entrepreneurial intention. Artinya, dukungan sosial dari lingkungan sekitar terbukti mampu
mendorong mahasiswa dalam mengembangkan ide usaha dan meningkatkan motivasi untuk memulai bisnis [22].
Dalam konteks ini, lingkungan sosial seperti keluarga dan teman sebaya berperan sebagai kelompok referensi yang
dapat memperkuat keyakinan individu terhadap pilihan berwirausaha. Namun, hasil ini tidak selalu konsisten di
seluruh konteks. Studi oleh [25] menunjukkan bahwa subjective norm justru memiliki pengaruh negatif terhadap
niat berwirausaha. Temuan ini mengindikasikan bahwa tekanan atau harapan sosial tertentu bisa saja menimbulkan
ketidaknyamanan, keraguan, atau bahkan penolakan terhadap aktivitas kewirausahaan khususnya apabila norma-
norma sosial dominan lebih mengarahkan individu ke jalur karier formal seperti menjadi PNS atau pegawai
kantoran.

Dalam penelitian ini, subjective norm ditemukan berpengaruh positif signifikan terhadap niat berwirausaha
mahasiswa Pendidikan Ekonomi UNESA angkatan 2021, sehingga mendukung mayoritas temuan sebelumnya.
Hasil ini mengindikasikan bahwa dukungan dari lingkungan sosial, khususnya keluarga dan rekan sebaya,
memiliki peran penting dalam membentuk keyakinan mahasiswa untuk berwirausaha. Kontribusi utama penelitian
ini adalah mengonfirmasi bahwa peran kelompok referensi masih sangat relevan dalam konteks mahasiswa di
Indonesia, di mana norma sosial kolektif dan nilai kekeluargaan sangat kuat. Temuan ini sekaligus memperkuat
pentingnya pendekatan berbasis komunitas dan dukungan sosial dalam merancang intervensi entrepreneurship
education di lingkungan perguruan tinggi.

3. Pengaruh Entrepreneurship education Pada Hubungan Personal attitude dan Entrepreneurial intention

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa variabel entrepreneurship education tidak mempengaruhi hubungan
antara sikap pribadi dan niat kewirausahaan dengan cara yang signifikan. Ini dapat dilihat dari nilai sampel asli
yang mencapai -0. 157, dengan t-statistik sebesar 0. 984 dan nilai p sebesar 0. 325. Walaupun koefisien
menunjukkan dampak negatif, hasil tersebut tidak signifikan secara statistik (p > 0. 05) sehingga hipotesis
moderasi yang menyatakan bahwa entrepreneurship education memperkuat pengaruh positif personal attitude dan
entrepreneurial intention ditolak. Secara teoritis, entrepreneurship education diyakini dapat memperkuat personal
attitude terhadap entrepreneurial intention melalui peningkatan pemahaman, keterampilan, dan kepercayaan diri.
Namun, dalam konteks penelitian ini, tampaknya entrepreneurship education tidak berperan secara efektif dalam
memperkuat hubungan tersebut. Salah satu kemungkinan penyebabnya adalah rendahnya kualitas pelaksanaan
entrepreneurship education yang diterima responden, misalnya bersifat terlalu teoritis, kurang aplikatif, atau tidak
memberi pengalaman langsung yang relevan dengan dunia bisnis. Selain itu, bagi individu yang telah memiliki
sikap positif terhadap kewirausahaan, pendidikan formal mungkin tidak memberikan nilai tambah yang berarti
terhadap pembentukan niat. Bahkan, dalam beberapa kasus, paparan terhadap realitas tantangan dan risiko dalam
dunia bisnis yang dijelaskan dalam pendidikan justru dapat mengurangi optimisme awal yang dibentuk oleh sikap
pribadi. Oleh karena itu, hasil ini menunjukkan bahwa efektivitas entrepreneurship education sangat tergantung
pada kualitas, pendekatan pembelajaran, dan keterkaitannya dengan pengalaman nyata. Untuk dapat berfungsi
sebagai moderator yang efektif, entrepreneurship education harus dirancang secara lebih praktis, kontekstual, dan
mampu membangun keyakinan serta kesiapan individu untuk berwirausaha.Studi dilakukan [29] menunjukkan
bahwa meskipun entrepreneurship education dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, efeknya
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terhadap niat berwirausaha tidak selalu signifikan atau konsisten. Hal ini disebabkan oleh variasi dalam kualitas
program pendidikan, pendekatan pengajaran, serta konteks sosial dan budaya peserta. Penelitian ini
mengindikasikan bahwa pendidikan formal saja tidak cukup untuk memperkuat pengaruh sikap positif individu
terhadap niat berwirausaha tanpa dukungan pengalaman praktis dan motivasi intrinsic.

4. Pengaruh Entrepreneurship education Pada Hubungan Subjective norm dan Entrepreneurial intention

Hasil analisis memperlihatkan bahwa entrepreneurship education tidak memiliki peran sebagai moderator
yang signifikan dalam hubungan antara subjective norm dan entrepreneurial intention. Nilai koefisien interaksi
sebesar 0,117 dengan t-statistic 0,748 dan p-value 0,455 menunjukkan bahwa dampak moderasi tidak bernilai
signifikan secara statistik (p > 0,05). Maka , hipotesis yang menyatakan bahwa entrepreneurship education dapat
memperkuat dampak positif subjective norm terhadap entrepreneurial intention ditolak.Secara teoritis, subjective
norm mencerminkan tekanan sosial atau pengaruh dari lingkungan sekitar seperti keluarga, teman, dan kolega
yang diyakini dapat memengaruhi niat seseorang untuk berwirausaha. Entrepreneurship education diharapkan
mampu memperkuat pengaruh ini dengan menyediakan pengetahuan, keterampilan, dan jaringan sosial yang dapat
meningkatkan dukungan sosial terhadap perilaku kewirausahaan. Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
dalam konteks yang diteliti, entrepreneurship education belum berhasil memainkan peran tersebut secara
efektif.Hal ini searah dengan studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa peran entrepreneurship education dalam
memperkuat pengaruh faktor sosial terhadap niat berwirausaha tidak selalu konsisten atau signifikan. Misalnya,
studi oleh [30]yang menemukan bahwa entrepreneurship education lebih berdampak pada peningkatan personal
attitude dibandingkan pada subjective norm. Penelitian mereka menunjukkan bahwa tekanan sosial dari
lingkungan cenderung bersifat independen dan kurang terpengaruh oleh pendidikan formal. Selain itu, [31]
menyoroti bahwa norma sosial dan budaya memiliki akar yang kuat dalam lingkungan keluarga dan masyarakat,
yang sulit dimodifikasi hanya melalui pendidikan formal.Selain itu, kualitas dan pendekatan dalam
entrepreneurship education juga menjadi faktor penting. Jika program pendidikan lebih menitikberatkan pada
pengembangan pengetahuan teknis dan keterampilan individu tanpa memperkuat aspek sosial dan jaringan
dukungan, maka peran pendidikan sebagai moderator hubungan norma subjektif dan niat berwirausaha akan
menjadi terbatas. Hal ini sesuai dengan temuan [24] yang menyatakan bahwa dukungan sosial dan norma yang
berasal dari lingkungan sosial lebih dominan dibandingkan dengan pengaruh pendidikan dalam memengaruhi niat
kewirausahaan.Dengan demikian, temuan penelitian ini menggarisbawahi pentingnya penyusunan program
entrepreneurship education yang tidak hanya fokus pada aspek individual, tetapi juga memperkuat jaringan sosial
dan dukungan dari lingkungan sekitar. Pendidikan yang mampu mengintegrasikan aspek sosial, seperti mentoring,
komunitas wirausaha, dan keterlibatan keluarga, akan lebih efektif dalam memperkuat norma subjektif dan
selanjutnya meningkatkan niat berwirausaha.Secara keseluruhan, meskipun entrepreneurship education memiliki
potensi untuk mendukung perkembangan kewirausahaan, peranannya sebagai variabel moderator dalam
memperkuat pengaruh norma subjektif terhadap niat berwirausaha memerlukan pendekatan yang lebih holistik
dan kontekstual agar dapat memberikan dampak yang signifikan..

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least
Square (PLS), diperoleh beberapa temuan utama. Pertama, personal attitude terbukti memberikan pengaruh positif
dan signifikan terhadap entrepreneurial intention mahasiswa Pendidikan Ekonomi UNESA angkatan 2021.
Temuan ini mendukung teori dan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa sikap positif individu
terhadap kegiatan kewirausahaan merupakan faktor penting dalam membentuk niat untuk memulai usaha.

Kedua, subjective norm dalam penelitian ini tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap niat
berwirausaha. Hal ini mengindikasikan bahwa persepsi terhadap dukungan sosial dari orang-orang terdekat belum
cukup kuat dalam memengaruhi keputusan mahasiswa untuk berwirausaha. Temuan ini berbeda dari sejumlah
penelitian sebelumnya yang menemukan adanya hubungan positif antara norma subjektif dan niat berwirausaha,
sehingga menyoroti pentingnya konteks lokal dalam memaknai dukungan sosial. Ketiga, hasil pengujian peran
moderasi entrepreneurship education menunjukkan bahwa variabel ini tidak berfungsi sebagai moderator yang
signifikan dalam memperkuat hubungan antara personal attitude maupun subjective norm dengan entrepreneurial
intention. Bahkan, secara statistik, pengaruh moderasi yang diberikan cenderung lemah atau negatif. Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun entrepreneurship education telah diberikan, efektivitasnya dalam membentuk niat
berwirausaha melalui peningkatan sikap atau persepsi sosial masih perlu dikaji lebih dalam. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa personal attitude merupakan faktor internal yang paling konsisten dan signifikan dalam
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memengaruhi niat berwirausaha mahasiswa, sementara pengaruh norma sosial dan entrepreneurship education
belum menunjukkan efektivitas yang optimal dalam konteks penelitian ini. Oleh karena itu, hasil studi ini
menyarankan agar perguruan tinggi tidak hanya memperkuat aspek kognitif dalam entrepreneurship education,
tetapi juga memperhatikan pendekatan yang lebih praktis, partisipatif, dan kontekstual, agar mampu meningkatkan
dampak positif terhadap niat berwirausaha mahasiswa secara menyeluruh.
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